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  BAB III  

PENYAJIAN DATA 

 

A. Deskripsi Subyek dan Lokasi Penelitian 

1. Profil Kesenian Langen Tayub 

Dalam buku Gendhing dan Tembang yang diterbitkan Yayasan 

Pakubuwono X disebutkan, tayub awalnya memang tarian rakyat jelata 

yang sudah dikenal sejak abad XI. Kemudian Raja Kediri menjadikan 

tayub sebagai tarian kerajaan dan mementaskannya untuk penyambutan 

tamu agung kerajaan. Pada abad XII, tayub digunakan untuk penobatan 

Raja Jenggala. Dia mewajibkan para permaisuri menari tayub saat 

menyambut kedatangan raja di pringgitan. Harmanto Bratasiswara dalam 

bukunya, Bauwarna Adat Tata Cara Jawa, menjelaskan, tayuban adalah 

tarian yang dilakukan oleh wanita dan pria berpasang-pasangan.  

Tayub bermula dari cerita kadewatan (dewa-dewi), saat dewa-dewi 

mataya (berjoget berjajar) dengan gerak yang guyub (serasi). Pada zaman 

Wali Sanga, tayub digunakan untuk syiar agama Islam sehingga nilai-nilai 

agamis pun dimasukkan dalam tarian. Di masyarakat agraris yang masih 

kental dengan kultur animisme dinamisme, tayub adalah bentuk ritual 

ketika terjadi peristiwa penting, seperti panen dan menyembuhkan orang 

sakit. Filosofi dari tari berpasangan pria dan wanita adalah simbol 

kesuburan. 

Langen Tayub Nganjuk biasa disebut dengan Tari Tayub Padang 

Bulan, karena dalam setiap sajian para pengibing atau Penayub diberikan 
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kesempatan melakukan pentas dengan dua gendhing. Dahulu kesenian 

Langen Tayub dikenal oleh masyarakat luas sebagai suatau tarian yang 

dibawakan oleh penari wanita dan laki-laki. Langen Tayub merupakan  

salah satu bentuk kesenian rakyat tradisional yang sangat populer di 

Indonesia. Kesenian sejenis ini juga dikenal dengan berbagai sebuatan 

yakni Ronggeng, Gandrung, Lengger, Taledhek, Tandhak, dan 

sebagainnya. 

 

2. Deskripsi Subyek Penelitian 

Profil Informan :  

a. Winarto 

Umur  : 56 tahun 

Pekerjaan : Kasie. Jarah Nitra dan Muskala Dinas Pariwisata dan      

    Kebudayaan kabupaten Nganjuk. 

Bapak Winarto merupakan kasie. Jarah Nitra dan Muskala 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kabupaten Nganjuk. Sehingga 

informasi tentang kegiatan Langen Tayub yang ada di Kabupaten 

Nganjuk dapat kita peroleh dengan lengkap dan dapat dipercaya. 

b. Paidji 

Umur : 40 tahun 

Pekerjaan : Pramugari Langen Tayub/Wiraswasta 

Alamat : Gondang  

c. Damiatun 

Umur : 37 tahun 
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Pekerjaan : Waranggana Langen Tayub 

Alamat : Ngrajek 

d. Retno 

Umur : 36 tahun 

Pekerjaan : Waranggana Langen Tayub 

Alamat : Gondang 

Peneliti mengambil Bapak Paidji, Ibu Damiatun dan Ibu Retno 

sebagai informan karena sudah begitu yakin akan hasil informasi yang 

diperoleh bisa sangat penting untuk penelitian ini. Karena Pak Paidji, 

Bu Dami dan Bu Retno menjadi pelaku utama dalam kegiatan Langen 

Tayub yang berada di daerah Nganjuk dan sekitarnya. Oleh karena itu, 

ketiga orang tersebut diyakini mempunyai semua info yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini. Baik itu tentang makna pesan dalam pementasan 

Langen Tayub Nganjuk, ataupun tentang makna pesan tentang segala 

macam atribut-atribut dalam pementasan Langen Tayub Nganjuk.  

e. Sunarto 

Umur : 43 tahun 

Pekerjaan : Penjaga Punden Mbah Agung Ds. Ngrajek 

Alamat : Ngrajek 

Dalam penelitian ini, informasi tentang kegiatan pementasan 

Langen Tayub tidak hanya berada di pelataran rumah-rumah atau balai 

desa saja, melainkan juga di punden Mbah Agung yang merupakan 

padepokan yang berada di desa Ngrajek. Padepokan tempat wisudah 

para Waranggana se-Nganjuk ini merupakan merupakan padepokan 
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tertua yang ada di desa Nganjuk, dari sinilah sejarah pelestarian 

kesenian Langen Tayub berasal. Sebagai penjaga punden sekaligus 

pembantu juru kunci punden, sangat penting sekali informasi yang 

didapatkan melalui pak Sunarto. 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Dalam sebuah penelitian yang terpenting adalah bagaimana peneliti 

bisa menggali data dan informasi yang dibutuhkan untuk sebuah 

penelitiannya. Yang bertujuan untuk mencari permasalahannya dan bisa 

mendapatkan jawaban atas permasalahan tersebut. Data dan informasi yang 

didapat juga harus berdasarkan fakta yang ada dalam lapangan. Sehingga data 

bisa diolah dan ditarik kesimpulan secara umum.  

Pada bab ini peneliti benar-benar fokus pada data-data yang berkaitan 

dengan makna pesan dalam pementasan Langen Tayub Nganjuk. Sehingga 

peneliti harus benar-benar jeli dalam memilih dan mencari data dari sumber 

penelitian, baik itu bersifat primer maupun sekunder.  

Adanya beberapa tanggapan informan akan diuraikan sesuai dengan 

kategori masalah yang diteliti. Kategori pertama adalah makna atau arti pesan 

kesenian Langen Tayub di kabupaten Nganjuk. Kategori kedua adalah pesan 

yang terkandung dari setiap atribut-atribut yang digunakan dalam kesenian 

Langen Tayub di kabupaten Nganjuk. Kategori ketiga adalah pesan yang 

terkandung dari setiap gerakan-gerakan tubuh penari Langen Tayub. Kategori 

keempat adalah pesan yang terkandung dari setiap lagu-lagu (gendhing) 

dalam pagelaran Langen Tayub di kabupaten Nganjuk. 
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Berikut ini adalah penjelasan makna pesan dalam pegelaran Langen 

Tayub di Nganjuk sesuai dengan kategori masing-masing yang telah 

disebutkan terlebih dahulu di atas : 

1. Makna pesan Kesenian Langen Tayub di kabupaten Nganjuk 

Makna adalah hubungan antara suatu objek dengan lambangnya. 

Makna pada dasarnya terbentuk berdasarkan hubungan antara lambang 

komunikasi (simbol), akal budi manusia penggunanya (obyek). 

Komunikasi merupakan sebuah proses pembentukan makna di antara dua 

orang atau lebih.  

Kesenian Langen Tayub dikenal oleh masyarakat luar sebagai 

suatu tarian yang dibawakan oleh penari wanita dan laki-laki. Langen 

tayub merupakan salah satu bentuk kesenian rakyat tradisional yang 

sangat populer di Indonesia.  

Realitas Langen Tayub dibangun oleh para pelaku Langen Tayub 

dan masyarakat Nganjuk, berdasarkan sistem budaya, pondasi-pondasi 

yang mendukung dan yang tumbuh dalam interaksi sosial di masyarakat 

Nganjuk. Hal tersebut selaras dengan kerata basa dari kata Tayub, yaitu 

Ditata Ben Guyub, maksudnya diatur, dibentuk dan dikreasi supaya dapat 

membawa kebersamaan. 

Menurut bapak Winarto1 

Langen tayub adalah seni tari tradisi yang mana ada suatu 
ketentuan-ketentuan yaitu unsur tari, unsur nyanyi atau lagu atau 
gendhing yang dilakukan secara berpasang-pasangan putra dan putri. 
Istilah Langen Tayub dimaknai oleh banyak orang ditata ben guyub, 

                                                           
1 Wawancara dengan bapak Winarto, kepala sub bagian Kebudayaan di kantor Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kabupten Nganjuk pada tanggal 24 Desember 2014 
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ditat supaya guyub membawa kebersamaan. Tayub sendiri sebenarnya 
bisa disebut dengan Langen Bekso Wironggo  

 
Sedangkan menurut bapak Mardji2 

Langen Tayub itu tradisi yang sudah diadak secara turun-
temurun sebagai bentuk rasa syukur mbak, atas berkah dalam hajatnya 
desa atau hajatannya suatu keluarga.  

 
 Masyarakat pedesaan Kabupaten Ngajuk mayoritasnya 

menganut agama islam. Ada masyarakat yang menjalankan agama sesuai 

agama islam kejawen (islam abangan), artinya, mereka beragama islam, 

tetapi masih menganut kepercayaan-kepercayaan leluhur yang diyakini 

dapat memberikan keseimbangan dalam kehidupan. Hal ini sangat 

beralasan, mengapa masyarakat di pedesaan masih meyakini kepercayaan 

yang diwarikan dari leluhur, karena dalam konteks budaya Jawa 

khususnya masyarakat yang mempunyai latar belakang agraris 

(pertanian), masih meyakini hukum keseimbangan alam yaitu hubungan 

manusia dengan alam semesta dan hubungan manusia dengan manusia.  

 

2. Pesan yang terkandung dari setiap atribut-atribut yang digunakan 

dalam tari Tayub 

Djelantik menyatakan bahwa struktur atau susunan dari suatu 

karya seni adalah  aspek yang menyangkut keseluruhan dari karya itu dan 

meliputi peran masing-masing bagian dalam keseluruhan itu3. Kata 

struktur mengandung arti bahwa didalam karya seni itu terdapat suatu 

                                                           
2 Wawancara dengan Bapak Mardji, kepala desa Bandarwetan Nganjuk pada tanggal 3 Januari 
2015 
3 Djelantik, Estetika Sebuah Pengantar, (Bandung, Masyarakat Seni, 1999), hlm.37 
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pengorganisasian, penataan, ada hubungan tertentu antara bagian-bagian 

yang tersusun tersebut. Dalam penelitian ini, unsur pertunjukan meliputi 

bagian-bagian yang membentuk keseluruhan pertunjukan kesenian 

Langen Tayub, yaitu elemen gerak, tata pentas, tata rias, tata busana, 

property, iringan, dan elemen pendukung lainnya.  

Hal pertama adalah memahami pesan dalam setiap atribut-atribut 

yang digunakan dalam pementasan Langen Tayub Nganjuk, terlebih 

dahulu informan akan memberi penjelasan terhadap atribut apa saja yang 

digunakan Waranggana, Pramugari dan Pengrawit dalam pertunjukan 

Langen Tayub di Nganjuk. Bapak Paidji menjelaskan: 

a. Atribut Waranggana dalam Tata Rias dan Busana 

Waranggana dapat dikatakan sebagai salah satu pelaku 

Langen Tayub yang menjadi pusat perhatian. Oleh karena itu, 

tampilan tata rias dan busana Waranggana kelihatan menyolok 

dibanding pelaku yang lain. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, 

tampak bahwa tata rias yang digunakan Waranggana Langen Tayub 

adalah termasuk tata rias cantik. Pada umumnya mereka sudah 

pandai merias dirinya sendiri, hingga setelah mereka rias sangat beda 

dengan kondisinya sebelum rias. Setelah mereka berhias akan 

terlihat cantik dan menawan sesuai karakter penari Langen Tayub. 

Tata rias untuk pementasan malam hari dan siang hari sedikit 

berbeda. Untuk siang hari rias yang dibuat lebih tipis dari pada tata 

rias untuk pementasan di malam hari. 
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Sebagai sosok yang menjadi sentral perhatian, seringkali 

Waranggana harus tampil semaksimal mungkin hingga dapat 

memuaskan penggemarnya, terutama para penayub. Untuk itu 

seringkali Waranggana berusaha tampil cantik dan semenarik 

mungkin. 

Tata rias yang dikenakan Waranggana adalah mengenakan 

sanggul jawa dengan hiasan melati, tusuk konde, dan tata rias 

wajahnya adalah rias cantik. Aksesoris yang digunakan meliputi 

bros, giwang, kalung, gelang, kaang-kadang bunga yang diselipkan 

di sanggul. Untuk menambah kualitas penampilannya, tidak jarang 

Waranggana memakai cat kuku. Gelang yang dikenakannya 

seringkali dalam jumlah yang banyak, kalung bertumpuk-tumpuk 

(ada kalung pendek dan panjang). 

Adapun busana yang dikenakan Waranggana ada dua macam 

yaitu, busana kebaya dan kemben, seperti terlihat pada gambar 

berikut. 

 

Gambar 1: Tata Rias dan Busana Waranggana 
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(Sumber, Dokumen Peneliti 2015) 
 

Tampilan tata busana yang indah dan serasi mencerminkan 

rasa estetis yang dimiliki Waranggana. Para Waranggana mayoritas 

memiliki rasa estetis yang cukup baik, hal itu dapat terlihat dari 

tampilan busana yang beraneka warna dan sesuai dengan warna kulit 

mereka. Suparlan dalam Rohidi4 menyatakan bahwa berekspresi 

estetik merupakan salah satu kebutuhan manusia yang tergolong 

kedalam kebutuhan integratif. Kebutuhan integratif muncul karena 

adanya dorongan dalam diri manusia yang secara hakiki senantiasa 

ingin merefleksikan keberadaannya sebagai makhluk yang bermoral, 

berakal, dan berperasaan. 

Kesenian merupakan unsur integratif yang mengikat dan 

mempersatukan pedoman-pedomanbertindak yang berbeda-beda 

menjadi suatu desain yang bulat, menyeluruh, dan operasional serta 

dapat diterima sebagai hal yang bernilai. Terkait konsep ini dalam 

beberapa kesempatan pementasan yang menampilkan Waranggana 

dalam jumlah yang banyak, mereka mengenakan selendang atau 

kemben dan kain panjang dalam warna yang kembar agar 

estetikannya lebih indah dan kompak. 

Busana yang digunakan adalah model kemben, dengan 

bagian bahu ditutup dengan selendang sehingga tidak terlihat vulgar. 

Berdasarkan tampilan tersebut dapat diketahui bahwa mereka sangat 

                                                           
4 Tjejep Rohendi Rohidi, Ekspresi Seni Orang Miskin, (Bandung, Nuansa: 2000), hlm. 29 
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memperhatikan penampilan yang prima dalam setiap penampilan di 

atas panggung. Hal ini merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan rasa estetis atau keindahan kesenian Langen Tayub 

sekaligus melestarikan busana tradisional Jawa, yaitu kebaya dan 

kemben. Dengan mengenakan busana Jawa, Waranggana terlihat 

anggun dan cantik. Hal ini menjadi salah satu daya tarik yang perlu 

terus dikembangkan. Sebagai seniman yang menjadi pusat perhatian 

di setiap pementasan Langen Tayub Waranggana selalu mengonstruk 

dirinya agar tetap menarik dan luwes. Damiatun, salah seorang 

Waranggana dari dusun Ngrajek desa Sambirejo menyatakan: 

Ya, memang terkadang kami janjian untuk beli bersama 
biar seragam dan kelihatan kompak gitu mbak, kadang ada yang 
gawangi beli seragamnya, belinya di pasar Magetan...  

Ibu Retno, Waranggana dari Desa Gondang pun 

menambahkan: 

...Kalo gak seragam isin (malu) mbak. Ini kemben, kendit, 
sama sewek (Jarik), podo kabeh (sama semua), lha lek ndak podo 
(kalau tidak sama) biarpun Cuma sampur/selendangnya saja sudah 
malu, gak sedep nang mripat (tidak sedap dipandang).    
 

b. Atribut Pramugari, Pengrawit, dan Penayub dalam Tata Rias dan 

Tata Busana 

Busana untuk Pramugari ada dua macam. Untuk pementasan 

pada siang hari busana yang dikenakan semi resmi, yaitu busana 

batik dan celana panjang. Hal ini dikarenakan pementasan pada 

siang hari bersifat santai, dan tiak banyak Penayub yang datang.  

Sedangkan untuk pementasan pada malam hari, busana yang 
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dikenakan adalah beskap kejawen lengkap (beskap, kain, sabuk, 

keris, blangkon), karena pada malam hari biasanya pementasan 

bersifat resmi dan formal. Dengan menggunakan beskap kejawen 

lengkap, kesenian Langen Tayub turut serta dalam melestarikan 

budaya Jawa . 

 

 

Gambar 2 : Busana Pramugari      

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2015) 

 

Busana Pengrawit Langen Tayub 

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu busana yang dikenakan pada 

pementasan di siang hari dan malam hari.  Busana Pengrawit pada 

siang hari biasannyamengenakan kemeja biasa, atau bahkan hanya 

mengenakan kaos dan celana panjang. Untuk busana pementasan 

pada malam hari pera Pengrawit menggunakan busana kejawen, 

yaitu beskap dan kain panjang serta blangkon.  

Busana yang digunakan para Penayub Langen Tayub lebih 

bebas dan variatif, intinya adalah mengenakan busana untuk sebuah 

hajatan. 
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Gambar 3 :  Busana Pengrawitdi Malam Hari 

(Sumber : Dokumentasi Peneliti 2015) 

 

c. Atribut dalam Tata Panggung 

Tata panggung untuk pementasan Langen Tayub ada 

beberapa jenis, antara lain di arena terbuka/ halaman rumah dengan 

diberi alas tikar atau karpet, ada pula diatas panggung yang 

ukurannya berbeda-beda sesuai kemampuan orang yang mempunyai 

hajat atau di pendopo. Tata panggung yang digunakan pada Tayub 

Padang Bulan Nganjuk adalah menggunakan panggung untuk 

karawitan jaraknya 30 cm dari lantai dan untuk penari jaraknya 20 

cm dari lantai. Namun demikian adakalanya hanya karawitan saja 

yang ada panggungnya, semetara menarinya menggunakan alas dan 

karpet. 

Penggunaan tata panggung adalah untuk meningkatkan 

harkat dan martabat para pelaku seni Langen Tayub. Dengan menari 

di atas panggung maka keindahan gerak para penari dan Penayub 

dapat terlihat para tamu yang hadir, meskipun dari jarak kejauhan. 
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Di samping itu dengan adanya panggung dapat juga untuk 

meminimalis Penayub yang akan berbuat kurang sopan kepada 

Waranggana. 

 

3. Pesan yang terkandung dari setiap gerakan-gerakan tubuh penari  

Langen Tayub. 

a. Gerak Tari Langen Tayub 

Pola gerak seni Langen Tayub yang dilakukan oleh 

Waranggana dan penayub bebas sesuai irama, sederhana dan tidak 

ada urutan yang baku, namun ada gerak dasar yang perlu dikuasai, 

yaitu lawung sejenis gerak besud yang merupakan gerak sabetan 

dalam Tayub), egolan, pacak jangga (gerak leher), genjot (mendak 

disertai genjug kaki), langkah atau lumaksana (berjalan pelan-pelan). 

Pola gerak yang dilakukan penayub pada umumnya menggunakan 

pola gerak putar alus. Berikut ini beberapa variasi gerak yang 

dilakukan pelaku Langen Tayub di beberapa pementasan yang ada di 

kabupaten Nganjuk. 

Tabel 1 : Uraian Gerak Tari Gedog Pramugari 

No 
NAMA 
GERAK 

DESKRIPSI 
Uraian Gerak 

KEPALA BADAN TANGAN KAKI 

1 Adeg 
(Pramugari) 

Berdiri tegak 
sambil 
membawa 
nampan 
yang biasa 
dibunakan 
untuk 
menyuguh-
kan 
minuman 
dan 

Tegak dan 
meng-
hadap ke 
depan 

Posisi 
badan 
tegak, 
dada 
dibung-
sungkan 

Membawa 
nampan di 
dada 

Berdiri 
tegak 
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diletakkan 
didepan 
dada. Adeg 
dilakukan 
sebelum 
melakukan 
gerakan tari. 

2 
Lumaksana 
(Pramugari) 

Berjalan 
gagah 
sambil 
membawa 
nampan 

Toleh ke 
kanan dan 
kekiri 
secara 
bergantian 

Meng-
hadap 
serong 
kanan 
dan 
serong 
kiri 

Membawa 
nampan 
dan meng-
ayunnya ke 
samping 
kanan dan 
kiri 

Kaki 
me-
langka
h 
kemu-
dian 
diikuti 
dengan 
gejug 

3 
Ingsutan 

(Pramugari) 

Gerakan 
kaki yang 
diingsutdeng
an diikuti 
posisi arah 
hadap badan 
yang 
berubah 

Tegak 
dang 
meng-
hadap ke 
samping 
kanan dan 
kiri 

Mengiku
ti 
gerakan 
kaki dan 
meng-
hadap 
serong 
kanan 
dan kiri 

Membawa 
nampan 
dan meng-
ayunnya 
kesamping 
kanan dan 
kiri 

Ingsut 
ke 
kanan 
dan 
kiri 

 

Selain gerak tari yang dilakukan Pramugari, gerak tari yang 

dilakukan Waranggana atau penari dan penayub Langen Tayub juga 

dapat diuraikan, sebagaimana terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 2: Uraian Gerak Tari Waranggana 

NO 
NAMA 
GERAK 

DESKRIPSI 
URAIAN GERAK 

KEPALA BADAN TANGAN KAKI 

1 Goyangan 

Pinggul 
bergoyang 
dan 
berputar-
putar 

Toleh 
kanan-
toleh kiri 

Pinggul 
bergoyan
g-goyang 
dan 
berputar-
putar 

Tangan 
mengepal 
dan 
ditekuk 
disamping 
pinggul 
sambil 
digerakkan 
ke depan 
dan ke 
belakang 

Jalan 
di 
tempat, 
bergoy
ang 
mengi
kuti 
geraka
n 
badan 

2 Lembehan Kedua 
tanggan 

Geleng-
geleng 

Badan 
digoyang 

Tangan 
melenggan

Melan
g-kah 
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melenggang 
ke depan dan 
kebelakang, 
pinggul 
bergoyang 

kan 
kesampin
g kiri dan 
kanan 

g-lenggang 
ke depan 
dan ke 
belakang 

ke 
kanan 
dan 
kekiris
ambil 
bergoy
ang 
mengi
kuti 
goyang
an 
ping-
gul 

3 
Ukel 
 Pentangan 

Tangan 
kanan diukel 
kemudian 
tangan  kiri 
mentangan 
ke samping 
dan 
sebaliknya 

Meng-
hadap ke 
depan 

Tepak  

Tangan 
kanan 
diukel, 
tangan kiri 
penthanga
n ke 
samping 
dan 
sebaliknya, 
tangan kiri 
ukel, 
tangan 
kanan 
pentangha
n ke 
samping 
kanan 

Melan
gkah 
ke 
kanan 
dan ke 
kiri 
sambil 
bergoy
ang 
mengi
kuti 
goyang
an 
ping-
gul 

4 
Ukel 
Lembehan 

Kedua 
tangan 

melenggang 
ke depan dan 
kebelakang 

sambil 
pergelangn 

tangan 
diukel, 
pinggul 

bergoyang 

Geleng-
geleng  

Badang 
digoyang 

ke 
samping 
kiri dan 
kanan 

Tangan 
melenggan
g-lenggang 
ke depan 
dan ke 

belakang, 
pergelanga

n tangan 
diukel 
secara 

bergantian 

Melan
gkah 
kanan 
dan 
kiri 

sambil 
bergoy

ang 
mengi
kuti 

goyang
an 

pinggu
l 

5 Jogetan  

Posisi 
tangan 
kanan 
ditekuk ke 
samping 
sejajar 

Menghada
p ke depan 

Pinggul 
digoyang 

Kedua 
tangan 
pen-

thangan ke 
samping 
sejajar 

lampah 
telu 
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pinggul. 
Pinggul 
bergoyang 
dan kaki 
lampah telu 

pinggul 

  

Tabel 3: Uraian Gerak Tari Waranggana pada Gendhing Arjosari  

NO 
NAMA 

GERAKAN 
DESKRIPSI 

URAIAN GERAK 
KEPALA BADAN TANGAN KAKI 

1 
Ukelan 
Tangan 

Kedua 
tangan 
diukel secara 
bergantian 
dan badan 
digoyang 
samping 
kanan dan 
kiri 

Kepala 
geleng ke 
kanan dan 
ke kiri 
bersamaan 
dengan 
tangan 

Goyang 
ke kanan 
dan ke 
kiri 
secara 
bergantia
n 
bersamaa
n dengan 
kepala 
dan 
tangan  

Ukel 
pergelanga
n tangan 
kanan dan 
kiri secara  
bergantian 

Kaki 
digera
kkan 
atau 
dogoya
ngkan 
mengi
kuti 
geraka
n 
badan 

2 Goyangan 

Badan 
digoyang 
sesuai irama 
dengan 
kedua 
tangan ukel 
di depan 
dada 
digerakkan 
secara 
bergantian  

Kepala 
kether ke 
samping 
kiri dan 
kanan 

Badan/ 
pinggul 
digoyang 

Ukel utuh 

Berger
ak 
maju-
mundu
r 

3 Selut 

Kedua 
tangan 
selut/ukel 
bergantian 
dengan 
tempo yang 
lambat 
sebagai 
gerakan 
penghubung 

Menghada
p kedepan 
dan 
kemudian 
menunduk 
ketika 
tangan 
ukel 

Tegak  

Tangan di 
ukel 
kedalam 
kemudian 
keluar 
secara 
bergantian 

Sedikit 
mendh
ak 

4 
Ukelan 
Seblak 
Sampur 

Tangan kiri 
diukeldan 
tangan 
kanan seblak 
sampur 

Toleh kiri 
dan kanan 

Tegak  

Tangan 
kiri ukel 
utuh, 
tangan 
kanan 
teblak 

Mendh
ak 
kemud
ian 
gejug 
kaki 
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sampur kiri 

5 
Lembehan 
ukel 

Kedua 
tangan 
diukel secara 
bergantian 
sambil 
digerakkan 
naik turun, 
badan 
digoyang 
samping 
kanan dan 
kiri 

Manggut-
manggut 
dan gedheg 

Bahu dan 
pinggul 
digoyang
-goyang 

Ukel utuh 
dan 
digerakkan 
naik turun, 
samping 
kanan kiri 

Berger
ak 
maju 
mundu
r 

6 
Ukel 
Penthangan 

Kedua 
tangan ukel 
kemudian 
tangan kiri 
menthagan 
ke samping, 
begitu 
sebaliknya 

Toleh kiri 
dan kanan 

Tegak  

Tangan 
kiri ukel, 
tangan 
kanan 
menthanga
n ke 
samping. 
Begitupun 
sebaliknya 

Mendh
ak  

7 
Goyang 
Lembehan 

Lembehan 
tangan yang 
diikuti 
dengan 
goyangan 
pinggul 

Toleh 
kanan da 
hadap 
depan 

Pinggul 
bergoyan
g ke 
kanan 
dan ke 
kiri 

Lembehan 
tangan/ 
tangan 
diayun ke 
depan dan 
kebelakang 

Jalan 
di 
tempat 
dan 
sedikit 
mendh
ak 
mengi
kuti 
geraka
n 
badan 

8 
Putar 
Pinggul 

Pinggul dan 
pergelangga
n tangan 
diputar 
bersamaan. 
Kedua 
tangan lurus 
dan serong 
ke atas 

Hadap 
kanan 

Pinggul 
berputar 
dari kiri 
ke kanan 

Penthanga
n tangan 
ke atas, 
pergelanga
n tangan 
diukel 
penuh 

Kedua 
kaki 
diputar 
mengi
kuti 
geraka
n 
pinggu
l 

9 
Sanggah 
egol 

Sanggah 
kanan dan 
kiri yang 
diikuti 
egolan 

Hadap 
kanan dan 
kiri secara 
bergantian 

Egol-
egol 

Posisi 
tangan 
kanan 
ditekuk ke 
atas dan 
tangan kiri 
ditekuk 

Kaki 
melang
kah ke 
kanan 
kemud
ian 
jedug 
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sejajar 
pinggul 
dan 
kebalikann
ya. 
Pergelangg
an tangan 
dibolak-
balik 

dan 
sebalik
nya 

10 
Goyang 
double step 

Pinggul 
bergoyang 
diikuti 
dengan 
double step 
ke samping 
kanan dan 
kiri 

Hadap 
depan 

Pinggul 
digoyang
-goyang 

Tangan 
lurus 
kesamping 
sejajar 
dengan 
pinggul, 
bahu dan 
lengan 
digerak-
gerakkan 

Kaki 
dobel 
step ke 
sampin
g 
kanan 
dan 
kiri 

 
Berdasarkan gerakan yang dilakukan Waranggana atau 

ledhek sebagaimana tertera dalam tabel maka dapat diketahui bahwa 

gerakan didominasi oleh gerakan goyang pinggul. Menurut Sutarto 

ledhek yang istilahnya berasal dari ngledhek, artinya menggoda, 

yang dipentingkan penampilannya harus dapat mengikat penonton 

dan penayub. Seorang Waranggana harus sumeh, genit, dan tidak 

jarang gerakannya menarik birahi para penonton, misalnya 

mengerlingkan mata, memperlihatkan betisnya, dan gerakan yang 

erotis.  

Gerakan Waranggana yang demikian itu tentu akan membuat 

penonton mendapat hiburan yang segar serta Penayub merasa puas. 

Hal ini membuat Penayub tidak segan-segan membayar sawer lebih 

banyak.  

Gerakan-gerakan Waranggana yang menonjolkan seksualitas 

itu, mengakibatkan citra penari Waranggana di tengah masyarakat 
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sebagai wanita yang berstatus rendah, dan sering merusak rumah 

tangga orang, oleh karena itu, banyak Penayub yang telah berumah 

tangga tergila-gila dengan penari Langen Tayub (Waranggana). 

Untuk penayub tidak perlu dapat menari dengan baik, tidak 

perlu mentaati aturan dalam tari Jawa, yang penting Penayub dapat 

menggerakan tubuhnya atau anggota badannya mengikuti irama 

yang ada.  

b. Pola Lantai  

Pola lantai merupakan hal yang penting dalam pertunjukkan 

Langen Tayub. Pola lantai yang menarik untuk dikaji adalah pada 

tahap tayuban. Pada Langen Tayub Nganjuk ada ragam selipan, 

dimana penari wanita (Waranggana) yang pada awalnya berhadapan 

dengan penayub, saling berpindah tempat hingga arah hadap saling 

berlawanan, atau bersingkuran. Jika Waranggana menghadap ke 

Barat maka Penayub menghadap ke Timur. Gerakan selipan ini 

dilakukan berulang kali, hingga posisi kembali pada awal, yaitu 

berhadapan lagi. Ketika mereka berselipan dan berada pada posisi 

sejajar, posisi badan miring, hingga keduannya masih bisa 

berhadapan. Pola lantai ini apabila dihubungkan dengan makna 

simbolik dari gerakan Tayub dalam kaitannya dengan konsep 

kesuburan, maka gerakan itu melambangkan hubungan laki-laki 

dengan perempuan.    

c. Struktur Pertunjukan Kesenian Langen Tayub 
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Dalam penyelenggaraan Langen Tayub di Nganjuk Ada 

beberapa tahapan atau struktur dalam pertunjukannya. 

Bapak winarto mengungkapkan5  

dalam pelaksanaan pagelaran Langen Tayub itu ada 
beberapa hal yang perlu dipersiapkan, diantaranya panggung 
karawitan (pengiring lagu) dan panggung pentas untuk menarinya 
para Waranggana mbak. Pementasan ini dipimpin oleh seorang 
pramugari, sedang pelaku Tayub adalah Waranggana (pnari 
wanita) dan pengibing (penayub)  

 
Sedangkan menurut bapak Paidji6 

seperti yang sampeyan (anda) amati, disini ada dua 
panggung untuk karawitan sama panggung untuk pentas mbak. 
Terus untuk para penayub disediakan terob sama ngon lungguh 
(tempat duduk) sendiri. Awal pentas saya sebagai pramugari yang 
buka acara terus dilanjutkan dengan acara gebyongan waranggana, 
selanjutnya gedhongan, ndara-ndara dan terakhir tayuban atau 
yang dikenal masyarakat itu ibingan  

 

1) Gebyongan atau Genjongan 

Urutan tahapan penyajian yang peneliti uraikan berikut 

adalah ketika ada pementasan Langen Tayub di rumah bapak 

Mardji di dusun Alastuwo desa Bandaran wetan kecamatan 

Bagor Nganjuk. Hajatan yang digelar adalah dalam rangka 

syukuran akhir tahun 2014 dan awal tahun 2015.  

Pertunjukan seni Langen Tayub diawali dengan 

memperdengarkan klenengan gendhing-gendhing dari kelompok 

karawitan pendukung pertunjukan. Dalam kesempatan seperti 

ini, Pramugari mencatat urutan kedatangan tamu guna dipakai 

                                                           
5 Wawancara dengan bapak Winarto, kepala sub bagian Kebudayaan di kantor Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kabupten Nganjuk pada tanggal 24 Desember 2014 
6 Wawancara dengan Bapak Paidji,  Pramugari acara Langen Tayub Nganjuk di dusun Alas tuwo 
desa Bandaranwetan Kabupaten Nganjuk pada tanggal 3 Januari 2015 
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untuk menentukan urutan Penayub yang menari di atas 

panggung pentas dengan Waranggana. Para tamu duduk 

berkelompok sesuai dengan wilayah asalnya. Selanjutnya, 

Waranggana yang sudah selesai berhias dan berbusana naik ke 

atas panggung. Pramugari memperkenalkan para Waranggana 

yang mendukung pertunjukan Langen Tayub kepada para tamu. 

Dalam kesempatan ini waranggana yang memeriahkan pentas 

Langen Tayub berjumlah 16 Orang.   

Setelah itu Waranggana duduk ditempat yang telah 

disediakan sambil menyanyi beberapa gendhing pembuka 

sebagai tanda pertunjukan akan segera dimulai, sebagaimana 

terlihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Perkenalan Waranggana Sebelum Pentas Langen Tayub 
(Sumber, Dokumen penulis: 2015) 

 

Setelah itu Waranggana menarikan tarian pembuka, atau 

gembyongan dengan menampilkan tari gembyong. Seperti 

terlihat dalam gambar berikut: 
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Gambar 5: Para Waranggana sedang Menarikan Tari Gembyong 
(Sumber, Dokumen Penulis 2015) 

 
2) Gedhongan 

Untuk selanjutnya adalah gedhongan, yang dilakukan 

oleh pramugari. Pramugari membacakan tata tertib pertunjukan 

langen tayub, pengumuman-pengumuman termasuk ketentuan 

atau aturan yang harus dipatuhi oleh calon Penayub. Tata tertib 

yang digunakan adalah tata tertib Tayub Padang Bulan. 

Pada tahap ini Pramugari membagikan sampur atau 

selendang. Urutan pembagian sampur ditentukan oleh 

Pramugari. Tamu yang datang harus daftar dulu pada Pramugari. 

Orang yang mendapatkan selendang pertama adalah tuan rumah 

(yang punya hajat), urutan berikutnya pejabat dan tamu yang 

datangnya awal, seterusnya berdasarkan daftar tamu yang 

mendaftar di Pramugari.  

Dalam gedhongan Pramugari menampilkan kemampuan 

menarinya atau bahkan kadang diselingi dengan juli-juli. Dalam 

pertunjukan Langen Tayub Pramugarinya kadang-kadang 

berjumlah satu orang, terkadang berjumlah dua orang. 
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 Gambar berikut ini menunjukkan Pramugari yang 

bernama Paidji sedang melakukan tugasnya di pementasan 

Langen Tayub didusun Alastuwo desa Bandarwetan kecamatan 

Bagor. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6 : Tahap Gedhongan yang dilakukan Pramugari 
(Sumber, Dokumen Penulis: 2015) 

 
3) Ndara-ndara 

Tahap berikutnya adalah ndara-ndara, yaitu Waranggana 

melantunkan gendhig sambil duduk di kursi yang sudah 

disediakan.  

Pada tahap pertama Waranggana duduk di kursi yang 

berada di atas panggung. Untuk ndara-ndara berikutnya 

Waranggana duduk di antara kumpulan para tamu. Salah satu 

Waranggana menyayikan sebuah tembang, Waranggana yang 

lain melayani tamu untuk menuangkan minuman. Adakalanya di 

tahap ndara-ndara tamu/ Penayub yang melantunkan gendhing. 

Pada saat ndara-ndara inilah para penayub memberikan 

uang sebagai tanda permintaan gendhing dan saat itu pula dapat 

memberikan uang tips atau sawer kepada waranggana.  
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Gambar 7: Tahap Ndara-ndaradalam Pentas Langen Tayub 
(Sumber, Dokumentasi Penulis, 2015) 

 
Sawer merupakan hal yang tidak dapat ditinggalkan dari 

pementasan Langen Tayub. Sawer dalam konteks Langen Tayub 

merupakan tanda ucapan terimakasih Penayub kepada 

Waranggana. Dalam beberapa waktu, sawer menjadi salah satu 

hal yang berkonotasi negatif karena terkait dengan penyampaian 

sawer yang kurang sopan, yaitu dimasukkan di dada 

Waranggana. Pihak dinas pariwisata dan kebudayaan mencoba 

untuk mengubah cara pemberian sawer ini dengan cara 

diberikan lewat berjabat tangan.   

Pada Langen Tayub di Nganjuk ada dua macam sawer, 

yaitu sawer untuk Waranggana dan sawer untuk Pengrawit. 

Kehadiran sawer telah memosisikan pertunjukan Langen Tayub 

tidak hanya sebagai seni tontonan (performing arts), tetapi juga 

sebagai seni yang diperansertai (art of participations). Hal itu 

tampak terutama ketika lagu-lagu permintaan penonton 

dilantunkan dan kemudian penonton dapat menikmati sambil 

berjoget di atas panggung. 
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4) Tayuban atau Ibingan 

Selanjutnya adegan tayuban atau ibingan, yang 

urutannya diatur oleh Pramugari. Pada saat mengibing, para 

penayub mempunyai hak untuk memilih satu lagu atau satu 

gendhing secara penuh tidak boleh diputus. Kalau sampai terjadi 

pemutusan gendhing akan mengakibatkan kericuhan. Tahap 

tayuban ini menjadi tahap yang ditunggu-tunggu karena para 

tamu dapat menari bersama dengan Waranggana yang sudah 

disiapkan.   

 

Gambar 8: Tahap Ibingan dalam Pentas Langen Tayub 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015) 

 

4. Pesan yang terkandung dari setiap lagu-lagu (gendhing) dalam 

pagelaran Langen Tayub Nganjuk.  

Iringan yang mengiring pementasan Langen Tayub Nganjuk 

adalah seperangkat gamelan Jawa Lengkap yang terdiri dari: kendang, 

bonang, penerus, bonag barong, slenthem, peking, kenong, rebab, 

kempul, dan gong. Secara visual instrumen gemelan yang digunakan 

seperti terlihat pada lampiran gambar. 
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Gendhing Langen Tayub Nganjuk merupakan bagian yang sangat 

penting dalam pertunjukan seni Langen Tayub. Variasi gendhing yang 

ada, semakin lama semakin banyak. Gendhing-gendhing yang ada juga 

mengadopsi berbagai genre musik yang ada termasuk dari genre musik 

dangdut. Lagu dari Ayu Ting-ting yang berjudul Alamat Palsu saat ini 

sering diperdengarkan para Waranggana di pentas Langen Tayub 

Nganjuk. Selain itu gendhing-gendhing Langen Tayub juga bisa 

digunakan untuk sarana promosi beberapa lokasi penting di kabupaten 

Nganjuk, seperti lagu Alun-alun Nganjuk, Jaket Iki, Pasar Wage, 

Nganjuk Mranani, Kali Bening, dan lain-lain. Adapun gendhing-

gendhing yang biasa dinyanyikan di pentas Langen Tayub Nganjuk, 

seperti terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 4: Gendhing-Gendhing Langen Tayub 

NO NAMA GENDHING PENCIPTA 
1 Papeling Trisno Sudro Pambuko 
2 Gelang Kalung Wagiran 
3 Larang Udan Anom Karnoto (dalang) 
4 Sekar Pucung Lodang Datuk Anom Karnoto (dalang) 
5 Slendang Sutro Kuning Mulyadi 
6 Kloso Pandan Anom Karnoto (dalang) 
7 Pupur Wangi Wolu-Wolu  
8 Langam Ngimpi  
9 Srihuning Sukro Suwondo 

10 Kembang Rawe Anom Karnoto (dalang) 
11 Sawit Sri Tanjung  
12 An Gklung Songo  
13 Loh Jinawe Loro Trisno  
14 Sedudo Kali Bening Ndaru Antariksa 
15 Jula-Juli Jaipong  
16 Jaket Iki Ndaru Antariksa 
17 Srampat Sekarsari  
18 Sambel Kemangi Ban Serep  
19 Gunungsari Ireng Putih  
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20 Pertiwi Songo  
21 Songo Kidul Srampat  
22 Jambu Alas  
23 Mawar Biru  
24 Kembang Rawe Orek-orek  
25 Wayah Sore  
26 Kembang Rawe Grajakan Banyuwangi  
27 Sinom Parijoto  
28 Srempeg Banyumasan  
29 Pangkur Palaran  
30 Guntur  
31 Srampat  
32 Gedog Kembang Kapas  
33 Ilir-ilir  
34 RRI  
35 Gedok Ayak  
36 Penganten Baru  
37 Eling-Eling  
38 Kijing Miring  
39 Songo Lor  
40 Labuh Trisno  
41 Alamat Palsu Dadin Indriana/Efit 
42 Cewek Gaul Jithul Sumarji 
43 Joko Mlarat-Mbangun Deso Jithul Sumarji 
44 Joko Kluruk-Loh Jinawi  
45 Joko Tuo Jithul Sumarji 
46 Owah Gingsir WBL  
47 Palupi  
48 Ketan Endhog Susu Miswan D. 
49 Gelang Ali-ali  
50 Bulan Bayanan Dalang Pur 
51 Dadi Ati  
52 Rendengan  
53 Si Kucing  
54 Mapak Sinden Dalang Pur 
55 Gambuh Pangatak  
56 Sri Tanjung Jithul Sumarji 
57 Rengu  
58 Denpasar Arjosari  
59 Sapu Tangan   
60 Petiwi  
61 Ktw. Sinom Parijotho  
62 Eling-eling kasmaran  
63 Godril Slendro Manyuro Waras Rianto 
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64 Langgan Pemut  
65 Nganjuk Mranani  
66 Alun-alun Nganjuk  
67 Langgan Bapak Tani Waras Rianto 
68 Langgan Prawan Sunthi Waras Rianto 
69 Langgan Lamis Slendro Manyuro Waras Rianto 
70 Narkoba  
71 Ojo Lungo  
72 Srempeg Songo  
73 Tanda Mata  
74 Dalang Soponyono  
75 Kangening Ati  

Sumber: Kaset dan VCD yang beredar di masyarakat dan hasil wawancara 

Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan bahwa dari segi kuantitas 

jumlah gendhing yang biasanya dilantunkan para seniman Langen Tayub 

di kabupaten Nganjuk sangat variatif. Hal ini menunjukkan tingkat 

keseriusan yang tinggi dalam berkesenian. Dari judul-judul gendhing itu, 

Waranggana dan Pengrawit harus hafal karena penayub minta di 

lantunkan gendhing sesuai dengan selera masing-masing. Dari 75 jenis 

gendhing atau tembang itu belum semuanya, masih ada beberapa yang 

belum tercatat namun  sering juga menyemarakkan pementasan Langen 

Tayub di Nganjuk. 

Adapun Contoh beberapa Gendhinh Langen Tayub yang 

berkembang di kabupaten Nganjuk adalah sebagai berikut: 

a. Gendhing Sanga Lor Slendro 9 

Ayo Kanca Sayuk sae kapriyo 

Mbudi daya mrih luhure budhaya kita 

Mula kita ja nganti gawe kuciwo 

Ayo bareng uri-uri budhaya bangsa 
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Dendhing diatas berisi tentang ajakan untuk selalu rukun dan 

berusaha memelihara serta mengembangkan budaya luhur. 

Diharapkan tidak membuat kecewa generasi selanjutnya dengan cara 

terus melestarikan, menggali segala sesuatu yang berhubungan 

dengan budaya bangsa Indonesia.  

 

b. Godril Slendro Manyuro 

Godril godril dinudi bisane kasil 
Jarwo mudo-mudane sang Prabu Kresno 

Romo-romo mumpung anom ngudyo sarasane projo 
E gendhinge godril e gendhinge godril 

Janji sregep gawe mesti kasil 
Yo gene kowe ora bisa dewe 

Koyo ngono kowi mesti kleru tumindake 
Mulane pada sing ati-ati 
Kene-kene tak kandani 

Amujio nyuwun sih ing Gusti 
Kanti ngulir budi mesti diparingi 

 

Gendhing godril berisikan ajakan untuk selalu mempunyai 

semangat yang tinggi, ibarat semangat prabu kresno ketika masih 

muda. Kita harus rajin berusaha dan selalu memohon petunjuk 

kepada Tuhan Yang Maha Esa agar dapat menjalankan tugas dan 

kewajiban selalu berada dalam jalan yang benar. Selain itu, kita juga 

diajak untuk menjadi manusia yang berbudi, berbudaya agar 

senantiasa menjadi manusia yang berguna bagi bangsa dan Negara. 

 

c. Eling-Eling Kasmaran 

Jarwo purwo tunggal basane baskara 
Miwiti sinden sandon ing prading 

Jarweng jarmo janmo kang kuncatan jiwo 
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Pun opo to mirahingsun prihatin was po gumijil 
Tuhu dahat tanpo karyo sing kang rine mekab Gusti 

Gelung rinu saksekara yo sumawur gambir melati ngelik 
Sumawir gambir melati 

Wong pa wiro wis yo kadang ku Mating kebinagoro 
Upomo tyas mangung kung Mulating sira dyah ari 

Sayekti melu mangarang telas ing iris gumanti 
Ing kang taranggomo sumyar remek deneng salah kapti 

 

Ladrang Eling-Eling biasanya dilantunkan pada awal 

pertunjukan. Gendhing ini berisikan tentang ajaran agama agar kita 

selalu mengigat kebesaran Tuhan Yang Maha Kuasa yang 

menciptakan alam semesta beserta isinya. Selain itu juga merupakan 

ucapan syukur dan terima kasih kepada Tuhan atas berkah yang 

sudah dilimpahkan sehingga dapat melestarikan kesenian.   

 

 


